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ABSTRAK 

Tesis ini mengkaji tentang salah satu identitas gender pada masyarakat 

Bugis yaitu calabai. Dalam tesisi ini akan disajikan kisah hidup yang dialami tiga 

orang calabai yang berada di Kabupaten Pinrang. Mereka adalah calabai yang 

memiliki kriteria berbeda, baik dari segi usia, praktik keagamaan, dan juga gaya 

hidup. Namun juga memiliki kesamaan pada waktu yang sama, yaitu identitas 

sebagai masyarakat suku Bugis, identitas sebagai muslim, dan identitas sebagai 

calabai. Tesis ini akan melihat bagaimana negosiasi yang terjadi dalam diri tiga 

orang calabai tersebut selama menjalani hidup dengan multiple identitas tersebut di 

lingkungan masyarakat mayoritas muslim. Tesis ini mengkaji tentang keterkaitan 

calabai dengan agama Islam terutama sejak kebangkitan Islam pasca Orde Baru di 

mana identitas keagamaan menjadi semakin kental di masyarakat tidak terkecuali 

pada masyarakat Bugis. Terdapat dua pertanyaan yang berusaha dijawab dalam 

tesis ini yaitu: (a) bagaimana persepsi masyarakat muslim Bugis terhadap calabai? 

(b) bagaimana cara calabai bernegosiasi dengan identitas yang dimiliki? 

Tesis ini berpendapat bahwa calabai Bugis yang juga menganut agama 

Islam mengalami pergolakan hidup yang berlapis-lapis dalam kehidupan sehari-

hari mereka. Selayaknya memiliki peran ganda yang harus mereka atasi secara 

seimbang demi terciptanya ruang yang nyaman untuk mereka tetap hidup. Calabai 

pun berusaha melakukan negosiasi sebagai strategi bertahan hidup dengan tenang, 

mereka melakukan negosiasi dengan diri sendiri dan juga lingkungan sosialnya, 

tidak sedikit yang telah melaksanakan ibadah haji sebagai bentuk pengukuhan diri 

akan keislaman dan juga jati diri Bugis yang dimiliki, dimana masyarakat Bugis 

sangat kental dengan ritual tersebut.  

Kata Kunci: Calabai, Gender, Bugis, Islam, Identitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

“Saidi tak pernah berharap takdir menggiringnya ke ‘kawasan antara’. Ia 

lahir berkelamin lelaki, tetapi tabiatnya sangat perempuan. Calabai, begitu 

orang-orang menyebutnya. Ayahnya, Puang Baso, marah dan menolak 

anak lelakinya menjadi ‘perempuan’. Tak ingin menggoreskan luka yang 

lebih dalam di hati orangtuanya, Saidi memilih pergi. Pertemuan dengan 

seorang lelaki sepuh bersurban putih di dalam mimpinya telah membakar 

gairahnya untuk bertualang ke Segeri, negeri para bissu, yaitu pemuka 

spiritual yang telah melampaui sifat laki-laki dan perempuan di dalam 

dirinya, mengemban tugas sebagai penjaga keseimbangan alam. Di sana ia 

menekuri ilmu-ilmu warisan leluhur. Di sana pula ia menemukan jati 

dirinya: menjadi bissu.”1 

Paragraf di atas merupakan sinopsis novel berjudul Calabai  karya Pepi al-

Bayquni yang diterbitkan pada tahun 2016. Novel tersebut mengisahkan tentang 

seorang calabai asal Bone yang terpaksa meninggalkan rumahnya dan menemukan 

kehidupan baru di Segeri Kabupaten Pangkep. Di tempat perantauannya itulah ia 

akhirnya bisa menjadi dirinya sendiri tanpa adanya kecaman yang diperoleh dari 

ayah dan juga ibunya. Ia telah memutuskan hubungan itu sejak pertama kali 

terbersit niat untuk meninggalkan rumah karena dianggap sebagai anak yang 

dilaknat. Novel ini diangkat dari kisah nyata Puang Saidi, salah satu bissu generasi 

terakhir di Segeri yang telah berpulang pada tahun 2011 silam di usianya yang ke-

53 tahun. 

                                                            

1Pepi al-Bayqunie, Calabai: Perempuan dalam Tubuh Lelaki, (Tangerang Selatan: 

Javanica, 2016).  
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Diceritakan bahwa Puang Baso yaitu ayah Saidi merasa frustrasi dan 

dipenuhi amarah mendapati anak lelaki yang selama ini telah dinantikan 

kelahirannya justru merupakan seorang calabai. Pukulan tersebut kemudian 

membuatnya merenung dan teringat akan peristiwa masa silam yang pernah ia 

lakukan ketika menjadi anggota pasukan sayap militer DI/TII yang paling ditakuti. 

Puang Baso mengingat dengan jelas tindakannya yang gagah berani 

memperjuangkan pemikiran Kahar Muzakkar. Ia yang termasuk dalam laskar 

pasukan inti begitu menggebu-gebu mengincar komunitas bissu yang 

beranggotakan calabai. Pasukan Inti menilai bahwa komunitas tersebut sesat 

karena masih menganut kepercayaan tradisional, maka memberantasnya dan 

menghabisi mereka adalah perbuatan yang benar. Jika keris dan parang tidak 

mempan, maka timah panas pasti bisa menghabisinya. 

Puang Baso tidak pernah menyangka bahwa jauh di masa yang akan datang, 

ia bahkan harus menghadapinya sendiri, memiliki anak yang ternyata calabai, 

sebuah identitas yang amat dikutuknya. Maka demi menghilangkan aib tersebut, ia 

pun merelakan kepergian anak lelaki yang pernah dengan gembira ia adzani ketika 

baru lahir dari rahim sang ibu.  

 Novel karya Pepi ini memotret kisah utuh seorang calabai sejak lahir 

hingga menjalani hidup sebagai bissu. Di sana dapat dilihat tentang adanya 

penolakan yang dialami calabai ketika pertama kali mendeklarasikan diri, 

penolakan yang tidak hanya datang dari pihak keluarga namun juga lingkungan 

sosial. Dalam novel tersebut dapat diketahui bagaimana Saidi juga selalu mendapat 



3 
 

ejekan saat berada di sekolah, membuatnya bertanya-tanya apa sebenarnya yang 

salah dengan dirinya, mengapa ia terlahir sebagai lelaki namun ia begitu senang 

mengenakan riasan wajah dan lebih nyaman menggunakan rok dibanding celana. 

Pergolakan batin yang dialami calabai terjadi bukan tanpa alasan. Ada hal 

yang mendasarinya sehingga calabai terpaksa harus merenungkan kembali apa 

sebenarnya yang salah dalam diri mereka. Saidi merupakan satu di antara ratusan 

calabai di Sulawesi Selatan yang mengalami pergolakan serupa, mereka menerima 

bahwa dirinya perempuan namun lingkungannya menolak dengan keras kenyataan 

tersebut. Seperti yang dituliskan Pepi ketika menceritakan Puang Baso, di sana 

dapat dipahami bahwa telah terjadi sentimen besar antara golongan Islam dan 

golongan calabai sejak tahun 1950-an pada masa awal masuknya Islam di tanah 

Bugis. 

Dari peristiwa tersebut dapat diperoleh gambaran tentang betapa terjalnya 

jalan yang mesti dilalui calabai dalam mengarungi hidup. Jika Saidi 

menghadapinya dengan cara berlari pergi meninggalkan tanah kelahiran, maka 

pada calabai lainnya terjadi perjuangan yang berbeda-beda. Dalam novelnya yang 

berjudul Tiba Sebelum Berangkat,2 Faisal Oddang menceritakan bagaimana 

Mapata—salah satu tokoh calabai pada novel tersebut—melarikan diri ke 

Sengkang usai membunuh beberapa gorilla3 lalu membuat salon kecantikan dan 

                                                            
2Faisal Oddang, Tiba Sebelum Berangkat, (Jakarta: KPG, 2018).  

3Istilah untuk tentara Gerilya oleh masyarakat Bugis pada jaman dahulu  
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berprofesi sebagai penata rias. Mapata menghadapi kecaman dengan membunuh 

orang-orang yang hendak menghabisinya.  

Melalui tesis ini akan dilanjutkan penyajian mengenai kisah hidup yang 

dialami tiga orang calabai yang berada di Kabupaten Pinrang. Mereka adalah 

calabai yang memiliki kriteria berbeda, baik dari segi usia, praktik keagamaan, dan 

juga gaya hidup. Namun juga memiliki kesamaan pada waktu bersama, yaitu 

identitas sebagai masyarakat suku Bugis, identitas sebagai muslim, dan identitas 

sebagai calabai. Tesis ini akan melihat bagaimana negosiasi yang terjadi dalam diri 

tiga orang calabai tersebut selama menjalani hidup dengan identitas tersebut di 

lingkungan masyarakat mayoritas muslim.  

Tesis ini mengkaji tentang keterkaitan calabai dengan agama Islam 

terutama sejak kebangkitan Islam pasca Orde Baru di mana identitas keagamaan 

menjadi semakin kental di masyarakat tidak terkecuali pada masyarakat Bugis. 

Tesis ini berpendapat bahwa calabai Bugis yang juga menganut agama Islam 

mengalami pergolakan hidup yang berlapis-lapis dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Selayaknya memiliki peran ganda yang harus mereka atasi secara 

seimbang demi terciptanya ruang yang nyaman untuk mereka tetap hidup. Calabai 

pun berusaha melakukan negosiasi sebagai strategi bertahan hidup dengan tenang, 

mereka memunculkan narasi hijrah, dan tidak sedikit yang telah melaksanakan 

ibadah haji sebagai bentuk pengukuhan diri akan keislaman dan juga jati diri Bugis 

yang dimiliki, dimana masyarakat Bugis sangat kental dengan ritual tersebut.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi masyarakat muslim Bugis terhadap calabai? 

2. Bagaimana cara calabai bernegosiasi dengan identitas yang dimiliki? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Keberadaan calabai di masyarakat Bugis selama ini masih kurang menarik 

perhatian bagi peneliti. Meski pemahaman tentang adanya lima gender di 

masyarakat Bugis telah lama ada, namun calabai tidak pernah mendapat perhatian 

lebih melebihi perhatian yang diperoleh oleh para bissu. Para peneliti berbondong-

bondong datang ke Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Bone untuk bertemu bissu, 

hingga para bissu yang jumlahnya terbatas itu bahkan merasa jenuh dengan 

aktivitas melayani pengunjung. Para peneliti bahkan mengabaikan calabai yang 

jumlahnya banyak tersebut, yang tersebar di berbagai kabupaten di Sulawesi 

Selatan. Kenyataan ini terasa tidak seimbang mengingat proses menjadi bissu 

terlebih dahulu harus melalui hidup sebagai calabai. 

Tujuan mengangkat kisah calabai dalam penelitian ini untuk menyajikan 

lebih banyak referensi tentang calabai sehingga nantinya dari sedikit tambahan 

informasi tersebut dapat berkembang secara perlahan. Setelah mengetahui kisah 

sebagian calabai diharapkan memberikan pemahaman baru bagaimana 

memosisikan mereka. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan 

ketika terjadi diskusi yang membahas tentang calabai. Adanya temuan baru dalam 

hal praktik keagamaan dan negosiasi yang dilakukan calabai menjadi sebuah 

bahasan yang menarik untuk terus disimak.  Penelitian ini juga berkontribusi dalam 
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diskusi mengenai pertemuan antara gay dan muslim yang terbilang masih sedikit 

diangkat.   

D. Kajian Pustaka 

Salah satu peneliti yang membahas tentang masyarakat Bugis adalah 

Christian Pelras melalui karyanya yang berjudul The Bugis.4 Melalui karya tersebut 

dapat dilihat penemuan Pelras tentang calabai Bugis pada tahun 1984. Ia telah 

mendapati calabai sebagai bagian dari lima gender yang terdapat dalam masyarakat 

Bugis, Pelras menjelaskan bahwa pada masa itu calabai mayoritas berprofesi 

sebagai pekerja salon dan juga penata rias pengantin. Temuan Pelras merupakan 

salah satu pijakan bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud mengetahui calabai 

secara lebih mendalam. Bagaimanapun juga, penelitian lebih lanjut sangat 

dibutuhkan demi mendapatkan pengetahuan lain tentang sisi hidup calabai.  

Sharyn Graham Davies mengeksplorasi kehidupan calabai di Sengkang 

dengan membagi mereka ke dalam dua kategori yaitu bisexual dan transgender.5 

Pada mulanya Sharyn mengidentifikasi bisexual adalah calabai yang memiliki 

ketertarikan secara seksual pada laki-laki maupun perempuan. Adapun transgender 

adalah calabai yang memiliki penampilan serta tindakan yang seolah perempuan 

tanpa memeriksa ketertarikannya secara seksual. Dalam tulisannya yang diberi 

judul While Diving Drinking Water ini Sharyn mengisahkan tentang peringatan 

yang diperolehnya dari seseorang ketika berecengkerama dengan calabai. Orang 

                                                            
4Christian Pelras, The Bugis, (Oxford: Blackwell Publishers Ltd, 1996).  

5Sharyn Graham Davies, “While Diving Drink Water,” Journal of Bisexuality 3, no. 3-4 

(2003), 231-247.  
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tersebut menceritakan bahwa banyak calabai yang selalu mengambil kesempatan 

menyentuh secara sensual pengantin perempuan yang sedang diriasnya, orang 

tersebut menegaskan bahwa tidak semua calabai benar-benar calabai yang mati 

rasa pada perempuan. Pada akhirnya Sharyn kesulitan menyimpulkan definisi 

calabai melalui konsep bisexual dan transgender yang digunakannya, ia 

beranggapan bahwa konsep gender pada masyarakat Bugis tidak dapat disamakan 

dengan definisi gender yang digunakan Barat. 

Sejalan dengan penemuannya tersebut, Sharyn kemudian menuliskan 

penelitiannya yang lain tentang calabai. Kali ini menemukan konsep yang cocok 

untuk mendefinisikan calabai pada masyarakat Bugis. Sharyn menyebutnya 

sebagai keping puzzle, istilah ini ia peroleh dari pernyataan Eka, seorang calabai di 

Pangkep yang sempat mengeluarkan pernyataan bahwa calabai layaknya potongan-

potongan puzzle.6 Dalam tulisannya yang berjudul It’s Like One of Those Puzzlez 

Sharyn menyimpulkan bahwa calabai dalam masyarakat Bugis merupakan 

kesatuan dari banyak faktor seperti hasrat seksual, spiritualitas, peran, kebiasaan, 

cara berpakaian, agama yang dianut, serta pengalaman subjektif dari mereka. Lain 

hal dengan Sharyn, Halilintar Lathief secara gamblang mengemukakan definisinya 

tentang calabai serta klasifikasi yang dibuatnya.7 Lathief membaginya ke dalam 

tiga klasifikasi namun mengklaim bahwa adanya pengklasifikasian tersebut bukan 

                                                            
6Sharyn Graham, “It’s Like One of Those Puzzles: Conceptualising Gender Among Bugis,” 

Journal of Gender Studies 13.  no. 2 (July 2004).    

7Halilintar Lathief, Bissu: Pergulatan dan Peranannya di Masyarakat, (Makassar: 

Desantara, 2004).  
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untuk membuat hierarki di antara para calabai, tiada lain tujuannya agar 

memudahkan dalam mengenali mereka. 

Hasil yang diperoleh oleh Pelras maupun Sharyn hanya sebatas pada 

peranan calabai dan definisi yang layak digunakan ketika hendak mengenali 

mereka. Terdapat hal lain yang patut diperhatikan ketika membahas calabai yaitu 

relasi mereka dengan agama Islam, dalam hal ini yang dimaksud adalah 

pengalaman apa saja yang pernah terjadi antara calabai dan agama Islam yang kini 

telah menjadi agama menyeluruh masyarakat Bugis. Hal ini perlu diketahui untuk 

melihat sejauh mana penelitian tentang calabai dan ketersinggungannya dengan 

Islam  menjadi pokok bahasan.  

Kajian yang menyorot kehidupan calabai dan kaitannya dengan Islam dapat 

dilihat pada beberapa poin yang ditulis Batari Oja Andini dalam The Islamization 

in Bugis Society during the Darul Islam Era under Kahar Muzakar in 1960s.8 Batari 

menyorot kehidupan calabai sebelum masa datangnya Islam di mana mereka masih 

menganut agama Attoriolong9. Namun pasca masuknya Islam segala keadaan 

berubah total, calabai dalam kajian Batari dituturkan sebagai sosok yang dilaknat 

karena dianggap melakukan praktik kesyirikan. Namun meski demikian calabai 

masih dapat bertahan hingga sekarang karena adanya kepercayaan masyarakat yang 

sedikit melekat terhadap mereka, bahwa calabai dan bissu memiliki kesaktian yang 

dapat membuat hasil panen menjadi melimpah setelah diadakan ritual. Kajian 

                                                            
8Batari Oja Andini,  “The Islamization in Bugis Society during the Darul Islam Era under 

Kahar Muzakar in 1960s,” Dinika 2, no. 1 (2017). 

9Agama terdahulu yang dianut masyarakat Bugis.   
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Batari hanya sebatas melihat bagaimana rentetan peristiwa yang pernah dialami 

calabai sejak keberadaan mereka di tanah Bugis. Belum ada tinjaun selanjutnya 

yang berusaha melihat secara personal bagaimana kehidupan calabai dan seperti 

apa pergolakan yang mereka alami selama ini.  

Belum ada penelitian yang mengangkat tentang strategi calabai dalam 

melangsungkan hidup di tengah masyarakat muslim Bugis yang dalam sejarahnya 

memiliki sentiment terhadap mereka. Penelitian ini bermaksud menghadirkan 

pandangan baru tentang narasi hidup calabai dan proses negosiasi yang terjadi 

dalam diri mereka demi tetap menjadi bagian dari kelompok masyarakat tempat 

mereka lahir dan menjadi dewasa. 

E. Kerangka Teoritis  

“Life is a story and the individual subject is its author. Again, the contexts 

within which and practical means through which this ‘self’ comes into being are 

left undescribed. The ‘self’ is seen to be the core of what it means to be a person 

and is therefore not in need of further elaboration. We only need to map its journey 

through life and unpack its very special ‘story’.”10 Atau dengan kata lain, manusia 

adalah kisah itu sendiri.  

Keputusan untuk mengangkat penelitian dengan data utama berupa kisah 

hidup orang yang saya dengarkan langsung dari bibir mereka adalah sebuah 

tantangan. Pertimbangannya tentu saja terletak pada kemampuan diri ini untuk 

                                                            

10Paul Du Gay, Organizing Identity, (London: SAGE Publications Ltd, 2007), 27.  
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menghadapi beberapa narasumber yang tidak saya kenal sebelumnya. 

Kekhawatiran itu berulangkali muncul sebagai pertanyaan, mampukah saya 

menuliskan ulang kisah mereka tanpa mengurangi makna, dan mampukah saya 

menghasilkan analisis sesuai dengan yang dimaksud dari  para pemilik kisah. Di 

bulan februari 2019 tersebut, saya akhirnya menemui tiga orang yang sebelumnya 

asing untuk kemudian menjadi saling mengenal, dan membuat mereka bercerita 

panjang tentang perjalanan hidupnya sejak kecil hingga hari itu.  

“Unpack its very special story” dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan kacamata gender. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan fokus 

menggali kisah hanya seputar kehidupan para narasumber sebagai calabai. 

McAdams11 menyebutkan traits dalam tulisannya pada What do we know when we 

know a person? ketika membagi kepribadian ke dalam tiga level. Traits ini dimiliki 

oleh setiap orang dan masing-masing pasti berbeda. Dalam kasus tiga narasumber 

dalam penelitian ini berlaku hal yang sama. Setiap narasumber berbeda sehingga 

masing-masing tetap istimewa dengan kisah yang dimilikinya. 

 Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis lebih mendalam dari cerita 

yang telah didapatkan, adapun poin utamanya akan menyorot tentang identitas, baik 

identitas dari segi gender, relasi, maupun agama. Para peneliti menyebutnya sebagai 

multiple identities.12 Penulis merujuk pada konsep Deaux yang menekankan bahwa 

                                                            
11Dan P. McAdams, “What do We Know When We Know a Person?” Journal of 

Personality, 63, no. 3 (September 1995). 

12Lihat Yen Le Espiritu, “The Intersection of Race, Ethnicity and Class: The Multiple 

Identities of Second-Generation Filipinos,” Identitis 1, 249-273; Bridwell-Bowles, L. Identity 

Matters: Rhetorics of Difference, (Prentice Hall: Upper saddle River, 1998); Marylu K. McEwen, 

“New Perspectives on Identity Development,” Student Services: A Handbook for Profession. (San 



11 
 

untuk menerapkan konsep multiple identities, seseorang dapat dilihat dari dua sudut 

pandang, yaitu sudut pandang tokoh tentang dirinya sendiri dan sudut pandang 

peneliti tentang tokoh yang diteliti.13 Azyumardi Azra juga memiliki pendapat yang 

sama sebagaimana Deaux dan peneliti lainnya, bahwa setiap individu sangat 

memungkinkan untuk memiliki multiple identities yang mana identitas tersebut bisa 

saling melengkapi.14 Lebih lanjut penelitian ini juga menerapkan teori dari Gery S. 

Greg yang menekankan bahwa identitas merupakan a way of life.15 

F. Metode Penelitian 

Data dalam kajian ini merupakan hasil penelitian lapangan yang dilakukan 

pada sepanjang bulan Februari tahun 2019 di Kecamatan Cempa, Kabupaten 

Pinrang. Selama penelitian diakui terdapat beberapa kendala yang dialami 

disebabkan oleh beberapa hal. Lokasi penelitian ini merupakan daerah yang 

berjarak beberapa kilometer dari pusat kota, sehingga ketersediaan alat transportasi 

umum sangat terbatas. Meski demikian hal tersebut dapat diatasi dengan mendapat 

pinjaman sepeda motor dari pemilik rumah yang kebetulan mempunyai empat 

kendaraan motor.  

                                                            
Fransisco: Jossey-Bass, 1996); Becky Thompson & Sangeeta Tyagi, Names We Call Home: 

Autobiography on Racial Identity, (New York: Routledge, 1996); Amy L. Reynolds & Raechele 

L.Pope, “The Complexities of Diversity: Exploring Multiple Oppressions,” Journal of Counseling 

and Development, 70, 174-180.; HC Finley, Women with Multiple Identities: A Qualitative Search 

for Patterns of Identity Development Among Complex Differences, (Doctoral Dissertation, The Ohio 

State University, 1997).        

13Kay Deaux, “Reconstructing Social Identity,” Personality and Social Psychology 

Bulletin, (Februari 1993). 

14Azyumardi Azra, “Kegalauan Identitas dan Kekerasan Sosial: Multikulturalisme, 

Demokrasi dan Pancasila,” EMPATI: Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial 1, no. 1 (2012).  

15Gery S. Gregg, Culture and Identity in a Muslim Society, (New York: Oxford University 

press, 2007), 23.  
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Penelitian ini mewajibkan saya bertemu langsung dengan narasumber dan 

meminta mereka untuk meluangkan waktu bercerita tentang kisah hidup mereka 

sebagai calabai. Saya telah menetapkan beberapa nama berdasarkan rekomendasi 

dari ketua calabai Kabupaten Pinrang untuk saya temui. Namun kendala berikutnya 

karena para calabai yang masuk dalam kriteria narasumber tidak memiliki waktu 

untuk bertemu. Beberapa nama akhirnya dihapus karena ketidakbersediaan mereka.  

Ada yang menolak sejak dihubungi pertama kali untuk meminta waktu 

bertemu, ada yang menolak setelah ditemui karena merasa sangat sibuk dan tidak 

akan memiliki waktu luang, ada yang memberi janji akan meluangkan waktu 

setelah pertemuan pertama namun tiba-tiba dibatalkan sepihak, ada yang tidak 

dapat ditemui karena sedang mengidap penyakit menular, ada pula yang menolak 

karena merasa akan mempertaruhkan nama baiknya sebagai ustadz di pesantren. 

Maka akhirnya narasumber yang saya ambil pada kajian ini adalah beberapa 

narasumber alternatif yang dianggap dapat memenuhi kriteria penelitian.  

Penelitian ini menggunakan teknik life stories untuk mengumpulkan data. 

Paul Radin menggunakan teknik life stories dalam tulisannya. Meski mengalami 

kontroversi dan diragukan oleh guru Radin yaitu Boas karena dianggap rawan 

mempengaruhi pendapat narasumber,16 teknik ini justru cara yang bagus untuk 

mengumpulkan data. Diamond menekankan bahwa dengan mengetahui kisah hidup 

                                                            

16Raymond Fogelson, “Person, Self, and Identity: Some Anthropological Retrospects, 

Circumspects, and Prospects.” Dalam Psychosocial Theories of the Self (New York: Plenum Press, 

1979), 67-109. Dapat diakses di https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-1-4684-4337-0_5     

https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-1-4684-4337-0_5
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seseorang maka akan didapatkan informasi tentang sejarah dan juga budaya di 

sana.17   

Dalam mengumpulkan data saya menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Selama sebulan saya tinggal di rumah Pak Ta’min, 

(imam desa di Tadangpalie). Pada waktu-waktu ketika saya tidak bertemu dengan 

calabai, momen tersebut saya gunakan untuk mengeksplor desa-desa yang ada di 

Kecamatan Cempa. Hal ini perlu dilakukan untuk memahami bagaimana keadaan 

lingkungan tempat para narasumber bertumbuh dan menjalani hidup. Selain 

kegiatan mengeksplor daerah tersebut, saya juga menyempatkan berbincang dengan 

warga dan mendengarkan cerita-cerita mereka. Diharapkan satu atau dua kalimat 

dapat menjadi sebuah rujukan dalam penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri atas lima bab, pada bab pertama berisi latar belakang 

mengapa penelitian tentang kisah hidup calabai dilakukan, kemudian rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian dan tujuan dilakukannya penelitian ini, 

penelitian-penelitian sebelumnya yang mengangkat isu tentang calabai di Sulawesi 

Selatan, teori yang digunakan dalam melakukan analisis, dan terakhir metode serta 

sistematika  pembahasan. Pada bab dua memaparkan bagaimana perjalanan hidup 

waria Bugis dari masa ke masa. Bab tiga berisi pemaparan tentang kultur geografis 

                                                            
17Stanley Diamond, “Paul Radin” dalam Totems and Teachers: Perspectives on the History 

of Anthropology (New York: Columbia University Press, 1981), 67-99. Dapat diakses melalui 

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=gEV9b_--

GNAC&oi=fnd&pg=PA51&dq=Stanley+diamond+paul+radin&ots=PDFYeszJh8&sig=9KAfpXQ

GJ9die6jAAVEEPNO0-

iI&redir_esc=y#v=onepage&q=Stanley%20diamond%20paul%20radin&f=false     

https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=gEV9b_--GNAC&oi=fnd&pg=PA51&dq=Stanley+diamond+paul+radin&ots=PDFYeszJh8&sig=9KAfpXQGJ9die6jAAVEEPNO0-iI&redir_esc=y#v=onepage&q=Stanley%20diamond%20paul%20radin&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=gEV9b_--GNAC&oi=fnd&pg=PA51&dq=Stanley+diamond+paul+radin&ots=PDFYeszJh8&sig=9KAfpXQGJ9die6jAAVEEPNO0-iI&redir_esc=y#v=onepage&q=Stanley%20diamond%20paul%20radin&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=gEV9b_--GNAC&oi=fnd&pg=PA51&dq=Stanley+diamond+paul+radin&ots=PDFYeszJh8&sig=9KAfpXQGJ9die6jAAVEEPNO0-iI&redir_esc=y#v=onepage&q=Stanley%20diamond%20paul%20radin&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=gEV9b_--GNAC&oi=fnd&pg=PA51&dq=Stanley+diamond+paul+radin&ots=PDFYeszJh8&sig=9KAfpXQGJ9die6jAAVEEPNO0-iI&redir_esc=y#v=onepage&q=Stanley%20diamond%20paul%20radin&f=false
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Kabupaten Pinrang sebagai latar belakang peneleitian dilakukan, serta melihat lebih 

jauh bagaimana persepsi masyarkat atas calabai di lingkungan mereka. Bab empat 

merupakan analisis tentang kemungkinan multiple identitas tiga calabai, mengulik 

sisi kehidupan calabai dan negosiasi yang mereka lakukan demi mempertahankan 

keberadaannya di tengah-tengah masyarakat Bugis yang keseluruhan beragama 

Islam. Terakhir bab lima merupakan penutup, berisi kesimpulan dari penelitian ini 

dan kritik saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Masyarakat Bugis telah bermukin di Sulawesi Selatan sebelum agama Islam 

menyapa tanah tersebut. Pada masa itu daerah di Sulawesi Selatan masih berbentuk 

kerajaan dan menganut agama attorilangi, sebuah kepercayaan tradisional yang 

menjadi pedoman hidup masyarakat Bugis. Pada masa itu bissu merupakan 

pendamping raja dan penyambung lidah masyarakat kepada raja, selain itu bissu 

juga menjadi perantara bagi raja dan Dewatae, sebab hanya bissu yang menguasai 

bahasa torilangi. Masa sebelum masuknya Islam ke tanah Bugis merupakan sebuah 

momen paling istimewa yang dimiliki bissu dan calabai. Tidak ada intimidasi, tidak 

ada penyiksaan, tidak pula ada kutukan.  

Tahun 1950-an ketika agama Islam mulai merebak di seluruh kawasan 

Sulawesi Selatan, pada masa itulah bissu dan calabai mengawali mimpi buruknya. 

Gerakan DI/TII yang dipimpin Kahar Muzakkar merupakan mimpi buruk bissu 

yang membawa trauma, pasukan ini berusaha memberantas bissu dan calabai 

karena dianggap menyimpang dari ajaran agama Islam. Dalam operasi toba’ yang 

dilakukannya, mereka mengejar para bissu dan memaksanya masuk Islam sebagai 

bentuk penyucian diri mereka yang pernah berlumur dosa. Para bissu dan calabai 

yang enggan memeluk Islam harus rela dibunuh seketika itu juga. 

Rombongan Kahar Muzakkar hanyalah permulaan dari segala rangkaian 

peristiwa yang harus dihadapi calabai dan bissu dari masa ke masa. Kebangkitan 
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Islam pasca Orde Baru membawa dampak yang kurang mengenakkan bagi bissu, 

ini berarti posisinya tidak akan kembali seperti semula lagi di mana mereka 

dihormati dan disakralkan dalam masyarakat. Kini mereka hanya mendapatkan 

panggilan untuk memimpin ritual apabila masyarakat Segeri berada dalam posisi 

yang sangat terpaksa yaitu ketika mengalami gagal panen, apabila tidak terjadi 

kondisi yang mendesak, bissu hanya dibiarkan begitu saja dan harus bertahan hidup 

dengan cara lain seperti membuka salon kecantikan atau menjadi penata rias 

pengantin. 

Calabai di Kabupaten Pinrang sedikit memiliki ruang untuk bisa 

berekspresi karena keberadaan mereka diakui oleh pemerintah melalui kepemilikan 

kartu identitas calabai. Ini tidak berarti bahwa pemerintah mendukung keberadaan 

mereka secara penuh, hanya saja pemerintah berusaha meminimalisir perpecahan 

dengan melakukan tindakan pencegahan sedini mungkin. Keberadaan calabai di 

Kabupaten Pinrang juga merupakan sebuah keuntungan tersendiri bagi 

pemerintahan Pinrang karena calabai selalu banyak membantu ketika dilaksanakan 

acara oleh pihak pemerintah. Tidak terjadi perbedaan antara tokoh pemerintahan 

dan tokoh agama dalam memandang calabai, keduanya berpendapat bahwa 

keberadaan calabai merupakan identitas lain dan memiliki posisi tertentu di 

masyarakat. Identitas sebagai calabai hanya dapat diterima dengan mudah ketika 

disertai perilaku yang baik. Seperti tetap melaksanakan ibadah, atau juga menaati 

aturan-aturan yang telah berlaku dalam tatanan masyarakat. Apabila keumuman 

tersebut diabaikan maka sanksi sosial akan terjadi secara otomatis. Meski tidak 

besar, namun tetap memberi pengaruh bagi kelangsungan hidup calabai. 
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Menjadi minoritas dalam suatu lingkungan tertentu merupakan sesuatu yang 

berat untuk dijalani sekalipun dalam suatu alasan ia juga termasuk dalam golongan 

mayoritas tersebut. Demikianlah yang dialami calabai, mereka memiliki multiple 

identitas yang secara tidak langsung telah menghadirkan kegalauan identitas dalam 

diri mereka. Pada satu mereka adalah bagian dari masyarakat Bugis, mereka juga 

bagian dari agama Islam, namun pada sisi yang lain mereka juga memiliki identitas 

berbeda yaitu calabai, sebuah identitas yang dahulu pernah diterima oleh 

masyarakat Bugis dan kini mulai disingkirkan eksistensinya seiring makin 

kentalnya Islam yang dianut. Pada kondisi ini calabai akhirnya tetap melaksanakan 

bagian-bagian yang merupakan identitas masyarakat muslim, mereka berangkat 

haji, mereka melaksanakan ibadah umrah, mereka juga tetap menjalankan ibadah 

salat sebagaimana dilakukan masyarakat Bugis pada umumnya. 

Calabai juga melakukan negosiasi pada diri mereka sendiri dan pada 

lingkungan sosialnya dengan memunculkan narasi-narasi tentang hijrah. Narasi ini 

dimunculkan sebagai bentuk negosiasi calabai terhadap masyarakat Bugis dengan 

harapan bahwa mereka selalu memiliki kesempatan untuk tetap hidup damai dan 

dianggap sebagai bagian dari lingkungan tersebut. Narasi hijrah tersebut tidak dapat 

diartikan sebagai bentuk hijrah sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi 

ataupun hijrah yang belakangan digandrungi oleh masyarakat urban melainkan 

sebuah cara untuk menjadi bagian dari komunitas masyarakat Bugis tempat mereka 

menjalani seluruh hidup. 
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B. Saran 

Kehidupan calabai yang disentuh dalam kajian ini masihlah bagian kecil 

dari banyaknya poin yang bisa dikulik lebih lanjut tentang mereka. Tidak hanya 

dari segi seksualitas sebagaimana selama ini terlalu banyak disorot, namun dapat 

pula melihat lebih dekat bagaimana praktik keagamaan yang dijalankan calabai. 

Nantinya akan terlihat bagaimana sudut pandang calabai tentang ibadah dan 

bagaimana mereka ketika sedang melaksanakan ibadah. Hal lain yang bisa dibahas 

ketika mengkaji tentang calabai adalah peranan mereka dalam masyarakat Bugis 

yang dikenal sebagai penata rias pengantin. Nantinya dalam meneliti tentang 

filosofi perkawinan masyarakat Bugis dan kaitannya dengan sentuhan tangan 

calabai. Apakah benar calabai memiliki kesakralan dan doa-doa yang dapat 

mengeluarkan aura pengantin ataukah terdapat hal lain dari mereka. 
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